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KAJIAN PENGARUH PEMANGKASAN
DAN PENGGANTIAN POT TERHADAP BEBIERAPA VARIETAS
POHON INDUK JERUK BEBAS PENYAKIT

(Assessment Of Pruning And Potted Substitute On Several Variety Of Healthy
‘itrus Mother Tree).

Suhariyono, A.Triwiratno, H. Mulyanto dan Haryono.

ABSTRAK

Produksi mata-tempel jeruk dari pohon induk bebas penyakit perlu diting~
katkan. Pengkajran dilaksanakan di pot dalam rumah kasa bebn.? serangga
JPPTP Punten dimulai bulan Januari s/d Desember 2001 dengan tujuan untuk
memperoleh keragaan pertumbuhan pohon induk jerulk be_bas pen yakit yang
menghasilkan kuantitas dan kualitas mata-tempel yang Ieb.u’: baik. Pefzg.’kajh'?f;
menggunakan 139 varietas pohon induk jeruk bebas penyakit yang terdz.n da;:
spesies yaitu < (1) C. riticulata Banco, (2) C. sinensis Osbeck, (3) C. grz_md1s L. dan
(1) Hybrids. Masing-masing varietas terdiri dari 2 tanaman yang setiap tanaman-
diperlakukan pemangkasan cabang, akar, penggantian pot df:m media, sedang
kan tanaman lainnya hanya dilakukan pemangkasan pemebbaz'aa{z. Keragaan
aeronomi dianalisis dengan wi-t pada masing-masing vazv’etzzg Hasil pengkaﬂa:n
menunjukkan bahwa pemangkasan cabang, akar, penggantian pot dan Lj?edut
mampu menghasilkan mata-tempel yang memenuhi standar kz{aljtas dan ua}’)'-
titas yang lebih baik dibandingkan dengan tanaman yang dipangkas pemeli
haraan saja.

Kata kunci : jeruk, pohon induk, pot, mata tempel, rumah kassa.

ABSTRACT

Production of citrus budwood from healthy citrus mother trees need to be
increased. An assessment was conducted on potted plant in the screen house
insect proof of IPPTP Punten from January to December 2001, alzngd to get
growth performance of healthy citrus mother tree to product bud wodg with.better
of quality and quantity. The assessment used 139 variety ?f bea]tfv citrus mother
tree consisting of 4 species therefor 1) C. reticulata Blanco 2) C. sinensis Osbeck,
3 C. grandis L. and 4) Hybrids. Every variety consist of 2 plant, every p];mF
treated with branch pruning, root pruning, potted substitute .fmd medium s‘ubst:-
tute, whereas other plant only treat by maintenance prunning. Agronomic per-
formance wag analysed by t-test. The result showed that pruning of branch, root
Pruning, potted substitute and medium substitute was able to produce budwood
2 standard qualjt 'y compared to. prunning plant treatment solely.

Key words : citrus, mother tree, pot, budwood, screen house.
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PENDAHULUAN

asi jeruk di Indonesia diawali dengan penyediaan po,,

induk jeruk bebas penyakit dan beberapa varietas introduksi yang dimulaj geja:
1986 sampai saat ini telah terkumpul sebanyalk 139 varictas scbagai koleks;
utama plasmanutfah. Jeruk bebas penyakit yang ditanam dalam pot Scme;\
berukuran tinggi (40 cm) diameter (35 em) di rumah kasa [PPTP Punten. Kolekg
pohon induk jeruk bebas penyakit tersebut terdiri dari 4 spesies/ kelompok Vaity
spesies Keprok, Manis, Jeruk Besar dan Hybrids yang merupakan satu-satuny,
sumber mata-tempel untuk memenuhi kebutuhan dalam membuat Blok Fondag;
dari masing-masing daerah dalam rangka pengembangan Blok Penggandaan
Mata Tempel (BPMT) dan penyediaan jeruk bebas penyakit yang telah dipro-

gramkan oleh pemerintah.
Hasil penelitian yang

Program rehabilit

dilaksanakan di IPPTP Tlekung menunjukkan

bahwa pohon induk jeruk bebas penyakit yang dipelihara di lapang memiliki
resiko terinfeksi tinggi dan dapat merugikan secara ckonomi, sehingga tidak
layak sebagai pohon induk jeruk bebas penyakit (Triwiratno dan Sugiyarto,
1988). Teknologi pengelolaan pohon induk jeruk bebas penyakti selama ini
ditujukan untuk memelihara, memproduksi mata-tempel dan menjaga kebersih-
an dari terinfeksinya viruses (Triwiratno dkk., 2000).

Pemeliharaan pohon induk jeruk bebas penyakit juga harus memper
hatikan umur tanaman, disesuaikan dengan ukuran pot vang digunakan dan
penambahan/penggantian media tumbuh serta perlu dilakukan pemangkasan
pertumbuhan tanaman yang optimal dan sehat. Dengan pemangkasan cabang
sekunder (pemangkasan berat) akan menghasilkan tunas-tunas baru yang cukup
banyak, kemudian dipilih atau disisakan 2-3 tunas yang vigor untuk dipelihara
menjadi cabang yang menghasilkan mata-tempel yang memenuhi standar kua-
litas baik. Pemangkasan akar yang dipadukan dengan penggantian pot baru
yang lebih besar dan penggantian media baru akan meningkatkan tumbuhnya
peremajaan akar baru yang mampu mendulung pertumbuhan tanaman yang
optimal.
Produksi mata-tempel pohon induk j
kasa dapat ditingkatkan baik kuantitas maupun kualitasnya deng
kasan peremajaan. Mata-tempel yang memiliki kualitas baik yaitu mata-tempe
yang bulat tidak pipih, tidak terserang penyakit (Triwiratno ef al, 2000).
Pemangkasan selalu mengurangi pertumbuhan yang dapat dibuat untuk mempe’
ngaruhi keseimbangan fase vegetatif-generatif, yaitu merangsang pertumbuhﬂ“
vegetatif (Edmond et al, 1973) dan pelaksanaannya perlu memperhatikan umur

tanaman, kondisi pertumbuhan dan varietas (Philips, 1984) serta tuntutan ag'%
kan (Loreti dan Pisant, 1990

eruk bebas penyakit dalam rumah
an pemang’

klimat dimana varietas tersebut tumbuh memuas baik
. a

Pemangkasan bentuk bertujuan untuk membangun percabangan ‘1

ang diing'“l“";

dengan mengatur pertumbuhan tunas-tunas lateral seperti y
Adanya dormansi tunas pucuk akan menghambat pertumbuhan tunﬂs‘tlma)
lateral yang terletak dibawahnya (Zimmermann dan Brow, 1977; Wilson, 19997
Salah satu cara untuk menumbuhkan tunas lateral tersebut yaitu deng?

memotong ujungnya.
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Hasil pen.elitian pemangkasan bentuk di Blok Penggandaan Mata Tempel
BPMT) menunjukkan bahwa produksi mata-tempel per pohon dari pohon yang
dipangkas bentuk pada a_wal musim hujan 2, 3 kali lebih banyak dibandingkan
ang mampu _dlproduksn pohon yang dipangkas bentuk pada awal musim
Lemarat, makin .banyak ranting yang disisakan makin banyak mata tempel yang
djprodukSi (Supriyanto et al.,, 1999).
Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah untuk memperoleh keragaan
ertumbuhan pohon induk jeruk bebas penyakit yang menghasilkan mata-tempel
yang berkualitas dan kelestarian plasma nutfah.

BAHAN DAN METODE

Pengkajian dilakukan pada rumah kasa bebas serangga I[PPTP Punten,
dimulai pada bulan Januari sampai dengan Desember 2001. Rumah kasa bebas
serangga berukuran 30 m x 12 m berisi 278 pohon induk jeruk bebas penyakit
yang ditanam dalam pot terdiri dari 139 varietas. Agroekologi wilayah II ay.
Koleksi pohon induk sebanyak 139 varietas terdiri dari 4 spesies komersial yang
memenuhi syarat untuk dilakukan pengkajian adalah spesies Keprok (C.
reticulata Blanco) sebanyak 81 varietas, Manis (C. sinensis Osbeck) 23 varietas,
jeruk besar (C. grandis L.) 8 varietas dan Hybrids 27 varietas. Masing-masing
varietas terdiri dari spesies tersebut sebagian besar berjumlah 2 pohon, salah
satu diantaranya diperlakuan pemangkasan cabang sekunder dan pemangkasan
akar serta penggantian pot diulang sebanyak varietas yang ada. Pengelolaan
perlakuan secara rinci seperti tercantum pada Tabel 1. Teknik analisa data
dilakukan dengan wmenggunakan wji-T untuk masing-masing varietas yang
jumlahnya ada 2 tanaman.

Parameter yang diamati adalah jumlah dan panjang ranting mata-tempel,
jumlah mata-tempel yang dapat dipanen cesuai standar kualitas mata-tempel
yang baik (ranting bulat, mata-tempel tidak tidur, bersih/bebas dari hama dan
penyakit), pola pertunasan (durasi sejak muncul tunas/flus sampai dengan

pertumbuhan tunas berhenti).
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Tabel 1. Perlakuan pengelolaan pohon induk jeruk bebas penyakit

( Perlakuan

Tanpa pemangkasan dan
tidak dilakukan penggantian
pot

Perlakuan pema ngm

dilakukan penggantian pot

1.ukuran pot

2.pemangkasan

3.pengairan

4.penylangan

5.pemupukan

6.pengendalian
hama dan
penyakit

Pot lama :
-Diameter atas 40 cm
-Diameter bawah 30 cm
-Tinggi pot 40 cm

Pangkas pemeliharaan :
Memotong ranting yang
kurus dan terserang penyakit,
tidak dilakukan
pemangkasan peremajaan

Menyiram tanaman 2 hari
sekali sampai cukup pada
musim kemarau, kecuali ada
hujan

Sesuai kondisi gulma yang
ada

NPK (15;15:15) 10 gr/phn/2
bulan
Pupuk daun 1% per 2 minggu

Bokashi 500 gr/pohon
Menggunakan pestisida
terpilih sesuai dosis anjuran
secara bergantian

Pot baru : T
-Diameter atas 50 ¢m
-Diameter bawah 50 e¢m

-Tinggi pot 40 cm

Pangkas peremajaan :
Pemangkasan cabang sekunder
(setelah tumbuh tunas diseleks;
dan disisakan 2-3 tunas/ranting
untuk dipelihara). Pemangkasan
akar 20% dari total akar yang ada
(5 em dari lingkar luar akar)

Menyiram tanaman 2 hari sekali
sampai cukup pada musim
kemarau kecuali ada hujan

Sesuai kondisi gulma yang ada

NPK (15:15;15) 10 gr/phn/2 bulan
Pupuk daun 1% per 2 minggu

Bokashi 500 gr/pohon
Menggunakan pestisida terpilih
sesuai dosis anjuran secara

bergantian

Hasil pengamatan terhadap munculnya tunas setelah perlak
kasan cabang, akar, penggantian pot dan penggantian media tumbu
kan bahwa pohon induk jeruk bebas penyakit kelompok jeruk
12 hari, Manis 14 hari, jeruk besar 14 hari dan kelompok
Pertumbuhan tunas berhenti rata-rata ‘
semua kelompok pohon induk jeruk yang tidak dilakukan penggantian PO
ilakukan pemangkasan pemeliharaan belum ada tanda-t
maupun adanya mata-tempel yang siap dipanen karena pe
lum aktif (Tabel 2).

hanya d
tunas baru
tanaman be

414
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uan pemang’
h menunjuk’
Keprok rata-rata
hybrids 13 hart

45 hari setelah perlakuan, sedangkan

t dan

anda keluarny a
rtumbuha“
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»  Saat munculnya tunas d
Tabel 2. o 8 dan pertumbuhan
r,_ll“,“l'“_““ di Ipfyrl’ Punten, 2001 tunas berhenti pohon induk jeruk bebas
Saat muneul tunns (hoey ]
unas (hari
K Gpesies s (hari) Pertumbuhan tun: :
No. Spesies Ell unas berhenti
Pangkas hari)
C'lb-m{; \1] \ Pangkas Pangkas Panek
abt akar, SE angKas
ranti pot &‘m pemelihara cabang, akar pemglgih:,
media ) aa ganti pot (lzm' an e
/-—_‘:__—_- - \ ]' p
L Keprok 12 medin
2. Manis 14 { 44
3. | Besar 14 . 45 i
1 | Hybrids 13 . 15 :
i__,—.--'---""""'—‘-f 45 =

Dengan pemangkasan berat yai
merangsang aktifnya mata-tunas yb;n;ltil(}iinx}aslﬂﬁfa? C?)bing Sekunc‘ler akan
tumbuhnya tunas baru atau pupus/flus yang cuku b::l Lll ;iterbf‘ktl dengan
tunas baru tersebut diseleksi dan disisakan menjadri) 2-3 t}ixan;s iﬁtvf?irf 119}?35-
menjadi cabang tersier sampai dengan pertumbuhannya berhenti i

Pertunlbuh‘an.tu.r}as berhenti ditandai dengan berhentiny'a titik tumbubh,
warna daun menJa(_il hpa.u tua dax? ukuran cabang membesar. Rata-rata pertum-
buhan cabang tersier 1ni berhenti setelah 45 hari setelah cabang sekunder di-
pangkas. Cabang tersier ini dipelihara terus sampai tumbuh lagi tunas atau
pupus/flus baru yang dapat menghasilkan mata-tempel yang berkualitas baik.

Sebelum tunas baru ini muncul/tumbuh lagi, kondisi calon mata-tempel
pada cabang tersier belum siap dipanen karena cabang tersier ini masih muda,
bentuk penampang cabang masih pipih atau segitiga atau belum bulat. Setelah
ujung cabang tersier tumbuh lagi tunas ini dipelihara terus sampai pertumbuhan
tunas tersebut berhenti lagi maka mata-tempel sudah siap dipanen. Pada
pengkajian ini ranting mata-tempel siap dipanen secara optimal sesuai standar
mutu mata-tempel yang baik pada umur 5 bulan setelah dilakukan pemangkasan

cabang dan akar.

Selanjutnya keragaan tanaman dan hasil wji'T dari 139 varietas pohon

induk jeruk bebas penyakit yang diperlakukgn pemangka}san cabafx'lg, ak:ar .dan
penggantian pot serta media menghasilkan.]umlah ra'ntmg, 1rata\ dmta 2::1:25
ranting, jumlah mata-tempel yang dapat dipanen setiap PO 1(_).111 an lc{a‘Lr:m(-
mate-tempel serta diameter ranting mata-tempel geperti disajikan pa ¢

pizan . : b enyakit

Dari 139 varietas pohon induk Jerul_c bebas P -t?\ . antian m
pemangkasan cabang, akar dan penggantlan. pot fe‘; ;m}; R e
terdapat 115 varietas yang masing"masing terdirl dail . cq 15 varietas lainnya
dapat dianalisa dengan uji T sebanyak 100 variete® :1’1:{1'1\‘ dari 15 varietas ter
walaupun masing-masing terdiri da;)'i 2dt?11g1;:g:30 ]tetli(l;k cmampu | enghasillkan
sebut yang digunakan sebagai pembar 1 A 9 varictas lainnya
cabangmagta'i;pel yang segsuai dengan standar. Sfdmtl;]-il‘:;a:ss varictas tidak
masing-masing hanya terdiri dari satu pohon sehinggd

dapat dianalisis dengan vl T.
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variem}ia;;lngn;hsis _uji_.'l‘ (Lampiran 1) menunjukkan bahwa diperolq),
ranting dan 68 e-l'n‘x'n_ml\]\:m beda nyata tevhadap p:n'mmrt.nr rata-rata pa.
parameter rat -t'dnc't'ns tidak menunjukkan l‘w(]n n_yn‘l.n‘ sedangkan t"rhigng
menunjukkq;]f;;{‘.]m -,lumlnh 1.11‘:11:\‘11‘111|;(\I seliap .-m'xt‘mu, bahwa 34 V"l‘(ir-tap
merupal{q;; e -1 1‘1_}:11:1 d:m 66 \":n-wlm:‘lul:nk n.wnnnjul(lmn beda nyaty. Mal ay
kulkan p(;mq}.::’n-cn} sifat dart maging-masing varietas yang hvrhm.l:l. Dengan q 'r\:
angkasan akar dan penggantian pot serta penggantian medj, la
tumbuh akar-akar baru yang muda dan banyak karena medianya },,," Akan
cuk}lp hara sehingga mampu mendukung pertumbuhan cabang-cabang h',‘:” dan
hasil pemangkasan cabang yang pada gilirannya akan diperoleh r:nh;m;,'/r_:’ fdar
mata-tempel yvang berkualitas sesuai standar. Menurut Mulyanto, H '(;:ln""
standar mutu ranting mata-tempel yang baik meliputi b syarat, yaitu (1) pa 00)
penampang ranting bulat, segitiga dan tidak pipih; (2) Mata-tunas pada k‘nntmk
dam} telah muncul ke permukaan tetapi belum pecah (tumbuh); (3) D',,m;,.l:k
ranting minimal 4-5 mm (sebesar pensil); (4) Bagian pangkal ranting 2-3 m;tnr
tunas tidak digunakan sebaga mata-tempel karena biasanya dorman dan' (3
Bersih/bebas dari hama dan penyakit. Pada pengkajian ini dilihat dari juml;}:
mata-tempel yang dapat dipanen setiap pohon (Lampiran 1) dari perlakuap,
pemangkasan cabang, akar dan penggantian pot serta penggantian media diper-
oleh hasil 1,5 sampai 4 kali lipat dibandingkan dengan kontrol dalam waktu yan,
cukup singkat yaitu 5 bulan. Oleh karena itu dalam pemeliharaan pohon incluf(
jeruk bebas penyakit dan dalam mendukung penyediaan mata-tempel yano
sesuai standar, tidaklah cukup hanya dilakukan pemangkasan pemeliharaa;
saja tetapi perlu dilihat kondisi tanaman untuk dilakukan pemangkasan cabang,

akar dan penggantian pot.

%

KESIMPULAN

Pemangkasan cabang, akar, penggantian pot dan media tumbuh pada
pohon induk jeruk bebas penyakit terbukti mampu menghasilkan tunas-tunas
baru atau ranting mata-tempel yang memenuhi standar kualitas dan kuantitas
yang lebih baik dengan jumlah mata tempel yang dapat dipanen 1,5 sampai 4
kali lipat tergantung varietasnya dibandingkan dengan perlakuan pemangkasan

pemeliharaan saja.
SARAN

Pada tahun 2002 disarankan perlu pengganti
pemangkasan pada koleksi pohon induk jeruk bebas penyakit yang pada

2001 belum diganti.

an pot dan media serta
tahun
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